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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan gambaran hasil kinerja keuangan suatu 

perusahaan dalam periode akuntansi tertentu. Laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari suatu pencatatan akuntansi dan juga merupakan ringkasan dari 

transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama satu periode akuntansi. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (2017: 1),”Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Menurut 

Hery (2017:3), “Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian 

proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis”. Sedangkan laporan 

keuangan menurut Kasmir (2017:7) adalah sebagai berikut :  

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu. Maksud laporan 

keuangan yang menunjukkan kondisi suatu perusahaan saat ini adalah 

keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan 

periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah ringkasan dari proses akuntansi atau transaksi-transaksi keuangan 

perusahaan yang terjadi pada satu periode akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkannya dan sebagai alat 

pengambilan keputusan bagi pihak perusahaan. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo (2015:3) “tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi”.  
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Menurut Hery (2017:4) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :   

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna 

bagi investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan 

kredit. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambil keputusan sangatlah 

beragam, begitu juga dengan metode pengambilan keputusan yang mereka 

gunakan dan harus dapat memperoleh pemahaman mengenai kondisi 

keuangan dan hasil operasional perusahaan lewat laporan keuangan. 

 

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2017:11) adalah: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan – perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dam modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam satu   

periode.  

7.  Memberikan informasi tentang catatan – catatan laporan keuangan.  

8.  Informasi keuangan lainnya.  

Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak eksternal sebagi dasar pengambilan 

keputusan. 

 

2.2 Jenis dan Sifat Laporan Keuangan 

2.2.1 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

  Menurut Kasmir (2017:28-30), dalam praktiknya secara umum ada lima 

macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu:  
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1. Neraca (Balance Sheet)  

Neraca merupakan laporan yang menunjukan posisi keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi 

jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu 

perusahaan.  

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)  

Laporan Laba Rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

3. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di 

perusahaan.  

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan semua aspek yang 

berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap kas.  

5. Laporan Catatan atas Laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. 

 

2.2.2 Sifat Laporan Keuangan  

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula 

dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan 

keuangan. Menurut Kasmir (2017:12) laporan keuangan memiliki dua sifat yaitu : 

1. Bersifat historis, artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari 

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya 
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laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau beberapa tahun ke 

belakang (tahun atau periode sebelumnya) 

2. Bersifat menyeluruh, artinya laporan keuangan disusun dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pembatasan  atau penyusunan yang hanya sebagian 

(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang 

keuangan sua tu perusahan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, sifat laporan keuangan disusun dari data 

masa lalu yang pembuatan dan penyusunan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

 

2.3 Pengguna Laporan Keuangan  

Secara umum pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu 

pihak intern (para manajer, dewan redaksi, dan karyawan) dan pihak ekstern 

(investor dan kreditor). Para pengguna laporan keuangan tersebut akan 

memerlukan informasi dari laporan keuangan dalam rangka membantu proses 

pengambilan keputusan ekonomi mereka. Menurut Prastowo (2015:1), pengguna 

laporan keuangan adalah sebagai berikut :  

1.  Investor 

Para investor (dan penasihatnya) berkepentingan terhadap risiko yang   

melekat dan hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya. 

Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan 

apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain 

itu, mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan 

melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam 

membayar dividen.  

2.  Kreditor (pemberi pinjaman) 

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat 

dibayar pada saat jatuh tempo.  

3.  Pemasok dan kreditor usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha 

berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 

pendek dibanding kreditor.  
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4. Para pemegang saham (Shareholders)  

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai 

kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan 

penambahan modal untuk business plan selanjutnya.  

5.  Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 

perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.  

6.  Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya 

berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga 

membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik 

pendapatan nasional dan statistik lainnya.  

7.  Karyawan 

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka 

juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan 

penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 

manfaat pensiun dan kesempata kerja. 

8.  Masyarakat  

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, 

seperti pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk 

jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para 

penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu 

masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan 

perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian 

aktivitasnya.  

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan 

2.4.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Hery (2017:113),“Analisis 

Iaporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke 

dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengan 

tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas 
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laporan keuangan itu sendiri”. Sedangkan analisis laporan keuangan menurut 

Harahap (2017: 190) adalah sebagai berikut :  

 

Analisis laporan keuangan menguraikan pos-pos laporan keuangan 

(financial statement) menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data 

nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang 

tepat. 

  

Menurut Prastowo (2015:50), 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 

hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan 

utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa 

analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan yang menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang 

bermanfaat mengenai posisi keuangan dengan tujuan mengetahui keadaan dan 

perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

 

2.4.2 Tujuan Analisis Laporan keuangan 

Analisa laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 

menganalisis akun-akun yang ada dalam satu laporan keuangan. Dalam 

menganalisis dapat dilakukan antar satu laporan dengan laporan lainnya, hal ini 

dilakukan dalam ketepatan menilai kinerja manajemen dari periode ke periode 

selanjutnya. 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2017:68) adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan  perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 
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3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

 

Menurut (Munawir, 2014) tujuan analisis laporan keuangan adalah“Tujuan 

analisis laporan  keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

perusahaan yang bersangkutan”. 

 

2.4.3  Langkah-langkah Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:69), langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan analisis laporan keuangan, yaitu:  

  

1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;  

2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan 

rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara 

cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat;  

3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat;  

4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 

telah dibuat;  

5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan;  

6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil 

analisis tersebut.  

 

2.5 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

2.5.1 Metode Analisis Laporan Keuangan  

 Metode analisis data merupakan tahapan proses penelitian dimana data 

yang sudah dikumpulkan diolah untuk menjawab rumusan masalah. Menurut 

Kasmir (2017:69), terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan yang 

bisa dipakai, yaitu :  
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1. Analisis Vertikal (Statis)  

Analisis vertikal (statis) merupakan analisis yang dilakukan terhadap 

hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis ini dilakukan antara 

pos-pos yang ada, dalam satu periode. lnformasi yang diperoleh hanya 

satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode 

keperiode.  

2. Analisis Horizontal (Dinamis)  

Analisis horizontal (Dinamis) merupakan analisis yang dilakukan 

dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. 

Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari 

periode satu ke periode lainnya.  

 

2.5.2 Teknik Analisis Laporan Kenangan 

Teknik Analisis  merupakan suatu metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah 

untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan 

dalam sebuah penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam laporan keuangan  

menurut Kasmir (2017:70) yaitu :  

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, yaitu analisis dengan 

membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. 
2. Analisis trend, yaitu analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu.  
3.  Analisis persentase per komponen, yaitu analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu 

laporan keuangan, baik yang ada di laporan neraca maupun laporan 

laba rugi. 
4. Analisis sumber dan penggunaan dana, yaitu analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan 

dana dalam suatu periode.  
5. Analisis sumber dan penggunaan kas, yaitu analisis yang digunakan 

untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan 

uang kas dalam suatu periode.  
6. Analisis rasio, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 

antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 
7. Analisis kredit, yaitu analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank.  
8.  Analisis laba kotor, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah laba kotor dari periode ke satu periode.  
9. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau break 

even point, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui pada 

kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 
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2.6 Kinerja Keuangan 

2.6.1  Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat 

memerlukan hasil dari pengukuran kinerja perusahaan untuk dapat melihat kondisi 

perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya (Munawir: 2014). Sedangkan kinerja keuangan menurut Hery 

(2017: 71), “Kinerja keuangan merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan 

yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan 

kriteria yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah selesai 

dilakukan penilaian/pengukuran secara periodik”. 

 

2.6.2  Tujuan Kinerja Keuangan 

 Pengukuran kinerja keuangan menurut Munawir (2014; 32) memiliki 

beberapa tujuan,yaitu : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, yang mencakup baik kewajiban jangka pendek 

maupun kewajiban jangka panjang. 

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode tertentu. Tujuan 

keempat untuk mengetahui stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar cicilan 

secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan. 
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2.7  Analisis Rasio Keuangan 

2.7.1 Pengertian Rasio Keuangan 

  Rasio keuangan adalah alat analisis untuk menjelaskan hubungan tertentu 

antara elemen yang satu dengan yang lain dalam suatu laporan keuangan. Dalam 

hal ini laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan posisi keuangan dan 

laporan laba-rugi komprehensif. Laporan posisi keuangan menggambarkan posisi 

aset, liabilitas dan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tertentu. 

Laporan laba-rugi komprehensif mencerminkan hasil yang dicapai oleh 

perusahaan selama suatu periode tertentu. Menurut Harahap (2017: 297) “rasio 

keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan.”  

Menurut Kasmir (2017:104), 

Rasio keuangan adalah kegiatan yang membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di 

antara laporan keuangan, kemudian angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis rasio 

keuangan adalah suatu analisis yang menggambarkan hubungan dua data 

keuangan atau lebih antara yang satu dengan yang lainnya. Analisis rasio 

keuangan berguna untuk menentukan kesehatan keuangan suatu perusahaan baik 

pada saat sekarang maupun masa datang. Dengan rasio keuangan 

kondisikeuangan dan kinerja perusahaan untuk suatu periode tertentu dapat 

diungkapan serta diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam bidang 

keuangan. 
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2.7.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Menurut Weston dalam Kasmir (20l7:106), bentuk-bentuk rasio keuangan 

adalah:  

1. Rasio likuiditas (liquidity ratio)  

 Rasio lancar (current ratio)  

 Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio)  

2. Rasio solvabilitas (leverge ratio) T 

 Total utang dibandingkan dengan total akiva atau utang (debt ratio)  

 Jumlah kaIi perolehan bunga (times intereset earned)  

 Lingkup biaya tepat (fixed charge coverage)  

 Lingkup arus kas (cashflow coverage)  

3. Rasio aktivitas (activity ratio)  

 Perputaran sediaan (inventory turnover)  

 Rata-rata jangka waktu penagihan atau perputaran piutang (average 

colletion period)  

 Perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover)  

 Perputaran total aktiva (total assets turnover) 

4. Rasio profitabilitas (profitability ratio)  

 Margin laba penjualan (profit margin and sale)  

 Daya laba dasar (basic earning power)  

 Hasil pengambilan total aktiva (return on assets)  

 Hasil pengambilan ekuitas (return on total equity)  

5. Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 

ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usaha. 

 Pertumbuhan penjualan  

 Pertumbuhan laba bersih  

 Pertumbuhan pendapatan per saham  

 Pertumbuhan deviden per saham  

6. Rasio penilaian (valuation ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemempuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahannya di atas 

biaya investasi. 

 Rasio harga saham terhadap pendapatan  

 Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku  
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Menurut Hery (2017:142), umumnya rasio dapat dikelompokkan dalam lima 

jenis rasio, yaitu:  

1. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo. 

2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.  

3. Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya 

sehari-hari.  

4. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

5. Rasio penilaian adalah rasio yang digunakan untuk mengestimasi nilai 

intrinsik perusahaan (nilai saham). 

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan suatu 

pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan dan 

bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efisien manajemen dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Rasio keuangan yang berkaitan dalam masalah 

yang akan dibahas, maka penulis menganalisis laporan ini menggunakan rasio 

profitabilitas. 

2.8  Rasio Profitabilitas 

  Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu berorientasi pada 

keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan perusahaan harus dapat menjual 

barang atau jasa lebih tinggi daripada biaya pokoknya. Salah satu alat analisis 

untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah 

rasio profitabilitas. Menurut Hery (2017:192) “Rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. Jenis-jenis rasio profitabilitas 

yang digunakan adalah:  

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Assets)  

Hasil pengembalian atas aset (return on assets) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 

bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 
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bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total aset. Rumus untuk mencari hasil pengembalian atas aset dapat 

digunakan sebagai berikut:  

      

 

                               
           

          
  

 

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil pengembalian atas ekuitas atau return on equity merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 

laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total ekuitas. Untuk mencari return on equity dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

                                              
           

             
  

 

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Marjin laba kotor atau gross profit margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan 

bersih. Rumus untuk mencari gross profit margin yaitu : 
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4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)  

Marjin laba operasional atau operating profit margin merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional 

terhadap penjualan bersih. Rumus untuk mencari operating profit margin 

adalah sebagai berikut: 

  

                        
                

                
 

 

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Marjin laba bersih atau net profit margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional 

terhadap penjualan bersih. Rumus untuk mencari net profit margin 

sebagai berikut: 

  

                   
           

                
 

 

Untuk mengukur sudah baik atau tidaknya profitabilitas perusahaan 

tersebut, maka harus dibandingkan dengan standar umum rasio profitabilitas yang 

ada. Standar umum industri rasio profitabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 2.1 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hery (2017:193) 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Return on Assets 20% 

2 Return on Equity 30% 

3 Gross Profit Margin 28% 

4 Operating Profit Margin 23% 

5 Net Profit Margin 20% 


